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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan gedung bertingkat pada saat ini sangat banyak dilakukan dalam

rangka mengembangkan sebuah kawasan yang lebih maju dan modern ditengah

terbatasnya jumlah lahan. Gedung bertingkat menjadi salah satu solusi untuk

bangunan dengan kapasitas daya guna besar akan tetapi memiliki luas lahan yang

kurang memadai. Selain itu, pembangunan gedung tingkat tinggi merupakan salah

satu simbol yang menunjukkan kemajuan fasilitas, teknologi maupun ekonomi pada

suatu kawasan.

Pembangunan gedung bertingkat pada berbagai fasilitas seperti perkantoran,

pusat perbelanjaan, rumah sakit, maupun apartemen banyak menggunakan kontruksi

beton bertulang. Konstruksi beton bertulang merupakan struktur yang terbuat dari

gabungan beton dan baja tulangan dimana kombinasi antara beton yang kuat

terhadap gaya tekan serta baja tulangan yang memperkuat beton saat terjadinya

kondisi tarik menjadikan beton bertulang sebagai bahan konstruksi yang kuat, tahan

lama, dan mampu menahan beban yang besar.

Pada saat ini, metode dalam proses pekerjaan struktur pada konstruksi beton

bertulang dilakukan secara konvensional (cast in situ) dan sudah mulai banyak

menggunakan metode pracetak (precast). Metode cast in situ merupakan metode

dalam pembangunan struktur bangunan dengan menggunakan elemen struktur yang

proses pekerjaan penulangan hingga proses pengecoran dilakukan langsung di lokasi

proyek. Sedangkan metode precast merupakan metode dalam pembangunan struktur

bangunan dengan menggunakan elemen struktur yang telah diproduksi di pabrik

kemudian dikirim ke lokasi proyek.

Penggunaan beton pracetak (precast) pada proyek konstruksi memiliki risiko

keruntuhan yang cukup besar pada area sambungan yang merupakan titik lemah pada

struktur (Jinhu Zheng, 2023). Salah satu faktor terjadinya keruntuhan pada area

sambungan yaitu akibat proses penginstallan elemen struktur dilakukan dengan cara

yang kurang benar serta penggunaan metode sambungan yang tidak tepat. Selain itu,

penggunaan metode beton pracetak membutuhkan anggaran awal yang lebih tinggi
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daripada metode konvensional (Wulfram, 2006). Sehingga, pekerjaan beton pracetak

yang tidak teliti akan berisiko menjadikan proyek mengalami lebih banyak biaya

tambahan untuk perbaikan beton ataupun untuk melakukan pembuatan elemen

struktur yang baru jika beton mengalami kerusakkan yang parah.

Bangunan Gedung Tower 9 Apartemen Tokyo riverside merupakan salah satu

bentuk perkembangan infrastruktur pada kawasan Pantai Indah kapuk 2 dimana

dalam perencanaan strukturnya didominasi oleh elemen struktur beton pracetak

(precast). Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan

perencanaan gedung Tower 9 Apartemen Tokyo Riverside yang terdiri dari

merencanakan dimensi elemen struktur menggunakan beton bertulang secara

konvensional dengan perencanaan sendiri. Maka dari itu, judul dari Tugas Akhir ini

adalah “Perencanaan Struktur Gedung 33 Lantai Tower 9 Apartemen Tokyo

Riverside Pantai Indah Kapuk 2” yang berlokasi di Pantai Indah Kapuk 2, Banten.

1.2 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari Tugas Akhir ini yaitu untuk melakukan perencanaan gedung

bertingkat dengan merencanakan elemen struktur beton bertulang menggunakan

metode konvensional dengan berpedoman kepada Standard Nasional Indonesia (SNI).

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan pada pembahasan Tugas Akhir,

maka penulis membuat batasan masalah pada penulisan Tugas Akhir ini yaitu:

1. Elemen struktur yang direncanakan yaitu balok, pelat, kolom, shear wall

dan pondasi.

2. Struktur gedung yang direncanakan memiliki fungsi sebagai bangunan

apartemen

3. Perencanaan Struktur gedung berpedoman kepada beberapa peraturan, yaitu:

a) SNI 2847:2019 tentang Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk

Bangunan Gedung

b) SNI 1727:2020 tentang Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk

Bangunan Gedung dan Struktur Lainnya

c) SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa

Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung
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4. Data tanah serta denah gedung bersumber dari proyek gedung Apartemen

Tokyo Riverside

5. Tidak memperhitungkan jangka waktu pelaksanaan konstruksi

6. Tidak memperhitungkan analisa rencana anggaran biaya

1.5 Metodologi Penulisan

Metodologi yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu studi

literatur dikarenakan perhitungan yang dilakukan berpedoman kepada peraturan

Standar Nasional Indonesia (SNI) dan buku-buku referensi lainnya yang berkaitan

dengan perencanaan gedung.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini agar teratur dan sistematik

adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang Tugas Akhir, maksud dan

tujuan, batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika

penulisan.

BAB II DASAR TEORI

Menjelaskan secara umum mengenai teori-teori serta rumus yang

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan perencanaan.

BAB III METODOLOGI PERENCANAAN

Menjelaskan gambaran tentang penyelesaian Tugas Akhir yang

terdiri dari metodologi secara umum serta tahapan perencanaan.

BAB IV PERHITUNGAN STRUKTUR

Menjelaskan proses perhitungan serta analisis struktur akibat

pembebanan vertikal dan pembebanan horizontal menggunakan

software analisis struktur.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan tentang kesimpulan serta saran dari keseluruhan isi

Tugas Akhir.
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